ANALISIS USAHA PENGGEMUKAN SAPI POTONG DI KECAMATAN PAYAKUMBUH SELATAN KOTA PAYAKUMBUH

(Studi Kasus: Usaha Penggemukan Abe Farm Sari Bulan by Rifki, Peprianputra
 54 
 
BAB. V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama 30 hari diusaha 
penggemukan Abe Farm Sari Bulan Kecamatan Payakumbuh Selatan Kota 
Payakumbuh dapat disimpulkan bahwa : 
1. Aspek teknis usaha penggemukan pada Abe Farm Sari Bulan untuk sapi 
Simmental dan sapi Brahman cross  relative sama dalam jenis pakan (hijauan 
dan konsentrat), frekuensi (hijauan 3 kali/hari dan konsentrat  2 kali/hari) 
kecuali dalam jumlah pemberian pakan, dimana sapi Simmental: hijauan 20 
kg/hari dan konsentrat 3 kg/hari sedangkan sapi Brahman cross: hijauan 15 
kg/hari dan konsentrat 5 kg/hari. Pemilihan bakalan umumnya sapi Brahman 
cross, tatalaksana sistem pemeliharaan intensif, pencegahan penyakit dengan 
menjaga kebersihan kandang dan pemasaran sapi potong menggunakan 
pemasaran tidak langsung.  
2. Performan produksi usaha penggemukan Abe Farm Sari Bulan yaitu 
Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) sapi Simmental 1,04 kg/hari dan 
Brahman cross  1,26 kg/hari  
3. Analisis usaha penggemukan Abe Farm Sari Bulan memiliki penerimaan  
total sebesar Rp. 2.640.332.600, dan total biaya produksi sebesar Rp. Rp. 
2.371.776.995, pendapatan selama 9 bulan  produksi sebesar Rp. 268.555.605, 
atau Rp. 29.839.551,66/bulan, atau Rp. 994.650,38/hari atau Rp. 
2.376.598,27/ekor dengan angka R/C 1,11.  
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5.2. Saran 
 Pemelihan bakalan tidak tergantung pada bobot awal sapi potong namun 
pemilihan bakalan berdasarkan umur awal sapi potong dan Pertambahan Bobot 
Badan Harian (PBBH) sapi potong. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
